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ABSTRACT 
 

Entering the era of the Industrial Revolution 4.0 and the era of Society 5.0, requires education 
to improve and evolve so that it can form Human Resources that are strong in character and 
ready to face the times. Basic level education plays a very important role in this preparation. 
Elementary school curriculum management must be designed and developed dynamically 
following the times and student developments. The curriculum leads to the learning process 
by measuring student learning outcomes. Artificial Intelligence is a technology that is believed 
to be able to help humans in their lives, so it needs to be implemented in education as a 
provision for students to know and utilize technology in their lives. This research uses the 
Systematic Literature Review method. This article describes the concept of Artificial 
Intelligence-based elementary school curriculum management through a study of four relevant 
literature. In learning, Artificial Intelligence technology can act as a Tutor System, Intelligent 
Tutor, learning tools/media, and a guide for creating curriculum and education policies. The 
results of this research provide an illustration of the concept of an Artificial Intelligence-based 
elementary school curriculum, so that it can be used as reference material in pimary school 
curriculum management activities. 
 
Keywords: Artificial Intelligent; Primary School; Curriculum. 
 
 

ABSTRAK 
 

Memasuki era Revolusi Industri 4.0 dan era Society 5.0, pendidikan perlu ditingkatkan dan 
dikembangkan sehingga dapat membentuk Sumber Daya Manusia yang berkarakter tangguh 
dan siap menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan tingkat dasar memegang peranan 
yang sangat penting dalam persiapan ini. Pengelolaan kurikulum sekolah dasar harus 
dirancang dan dikembangkan secara dinamis sesuai perkembangan zaman dan 
perkembangan siswa. Kurikulum mengarah pada proses pembelajaran dengan mengukur 
hasil belajar siswa. Kecerdasan Buatan merupakan suatu teknologi yang diyakini dapat 
membantu manusia dalam kehidupannya, sehingga perlu diterapkan dalam dunia pendidikan 
sebagai sarana agar siswa dapat mengetahui dan memanfaatkan teknologi dalam 
kehidupannya. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review. Artikel ini 
menjelaskan konsep manajemen kurikulum sekolah dasar berbasis Artificial Intelligence 
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melalui kajian empat literatur terkait. Dalam pembelajaran, teknologi Artificial Intelligence 
dapat berperan sebagai tutor pintar, media pembelajaran, dan panduan untuk membuat 
kurikulum dan kebijakan pendidikan. Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang 
konsep kurikulum sekolah dasar berbasis Artificial Intelligence, sehingga dapat dijadikan 
bahan acuan dalam kegiatan pengelolaan kurikulum SD/MI. 
 
Keywords: Kecerdasan buatan; sekolah asas; kurikulum. 
 
 

PENGENALA 
 
Revolusi industri 4.0 ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 
berbasis internet atau biasa disebut dengan teknologi digital. Perangkat digital Baik perangkat 
keras maupun perangkat lunak diciptakan dengan tujuan untuk memberikan kemudahan 
kepada manusia dalam menjalankan aktivitas dan tugasnya. Segala pekerjaan manusia 
menjadi lebih mudah dan cepat, yang pada akhirnya membuat manusia menyukai hal-hal 
yang cepat atau serba instan. Teknologi yang berkembang ini membuat perangkat tersebut 
semakin futuristik dan cerdas, bahkan dikembangkan menyerupai kecerdasan manusia. 
Revolusi industri 4.0 mengikis tatanan nilai-nilai kemanusiaan dan menggantikannya dengan 
alat dan program teknologi bahkan menggantikan teknologi yang ada dengan cepat 
(Hermawansyah, 2021), sehingga era ini disebut juga dengan era disrupsi. Manusia menjadi 
lebih interaktif dengan aplikasi pada perangkat digital internal yang bekerja dan berkomunikasi 
dengan orang lain. 
 

Dalam menghadapi dampak Revolusi Industri 4.0, kemajuan pesat dalam teknologi 
informasi dan komunikasi berbasis Internet telah mengakibatkan perubahan yang signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan. Perangkat digital, baik perangkat keras maupun perangkat 
lunak, dirancang untuk mempermudah tugas manusia, mempercepat pekerjaan, dan 
memenuhi kebutuhan akan kecepatan dan kemudahan. Teknologi ini terus berkembang 
menjadi lebih futuristik dan cerdas, bahkan meniru kecerdasan manusia, yang mengubah cara 
manusia berinteraksi dengan alat dan program teknologi. Namun, kemajuan ini juga 
mempengaruhi nilai-nilai kemanusiaan dan menggantikan teknologi lama dengan solusi baru, 
menimbulkan tantangan terkait adaptasi dan penerimaan teknologi. Di tengah perubahan ini, 
penting untuk memperhatikan dampak sosial dan etika dari adopsi teknologi canggih. 
Perubahan dalam cara kerja dan interaksi sosial dapat mengakibatkan pergeseran dalam 
nilai-nilai tradisional. Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan pendidikan dan pelatihan 
yang tepat, serta kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi secara etis dan 
bertanggung jawab, agar dapat memanfaatkan potensi teknologi untuk meningkatkan kualitas 
hidup tanpa mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan yang penting. 

 
Oleh karena itu, masyarakat perlu menyeimbangkan pemanfaatan teknologi dengan 

mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan. Era disrupsi ini membawa dampak luas pada 
cara manusia bekerja dan berkomunikasi. Serta penting untuk memahami dan mengatasi 
tantangan yang timbul dari teknologi digital, termasuk masalah keamanan data dan dampak 
sosial. Dunia digital memasuki hampir seluruh bidang kehidupan dan meningkatkan 
kemampuan literasi digital manusia (Hikmawati et al., 2023). Situasi ini sangat 
mengkhawatirkan sehingga Jepang mensosialisasikan istilah society 5.0 dan dipahami 
sebagai tahapan pengembangan masyarakat yang dijadikan landasan kebijakan dan rencana 
strategis pemerintah (Fukuyama, 2018). Society 5.0 digambarkan sebagai keadaan dimana 
manusia menjadi pusat masyarakat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan 
dengan menggunakan teknologi revolusi industri 4.0 secara seimbang. Tujuan utamanya 
adalah pemerataan kesejahteraan (Fukuyama, 2018). Seluruh masyarakat dapat merasakan 
kemajuan perkembangannya melalui pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence, IoT, 
big data, robot dan lain-lain, untuk transportasi, ekspedisi ke daerah terpencil dan pelayanan 
kesehatan, pendidikan dan pelayanan masyarakat lainnya yang diperlukan. Maka kita harus 



Firdaus Journal 
Vol 5 No. 2 2025 (1-14) 

3  

mempersiapkan diri, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, agar mampu beradaptasi 
dan memanfaatkan teknologi dengan baik dan benar. 

 
Teknologi akan selalu menghadirkan perubahan yang lebih baik dalam kehidupan. 

Sebelumnya muncul istilah revolusi 4.0 yang menunjukkan berbagai sisi teknologi baru dan 
tak lama kemudian muncul istilah Society 5.0 yang menekankan pada penerapan teknologi 
yang berpusat pada manusia yang kini dan akan terus berkembang (Haqqi & Wijayati, 2019). 
Era Society 5.0 muncul bukan tanpa alasan, melainkan karena kebutuhan manusia yang terus 
berkembang, salah satunya dalam bidang pendidikan. Society Development 5.0 memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Dalam Society 5.0, pendidikan memanfaatkan teknologi 
seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan Internet of Things (IoT) untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan individu. Teknologi 
ini mendukung pembelajaran yang disesuaikan, memungkinkan siswa untuk belajar 
berdasarkan minat dan kemampuan mereka sendiri. Selain itu, peran guru menjadi semakin 
penting sebagai fasilitator yang membantu siswa menggunakan teknologi secara bijak. Fokus 
utamanya adalah meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa dengan 
kemampuan adaptasi yang lebih baik untuk menghadapi tantangan masa depan. 

 
Pesatnya perkembangan teknologi dan munculnya interkoneksi antar perkembangan 

teknologi telah menghasilkan fenomena yang belum pernah terjadi sebelumnya pada era 
industri pertama. Fenomena ini mengacu pada transformasi industri 4.0. Teknologi 
kecerdasan buatan atau yang dikenal dengan Artificial Intelligence (AI) (Yahya, 2018) menjadi 
bagian dari fenomena tersebut. Industri 4.0 berkaitan dengan kemajuan di sektor produksi, 
sedangkan Society 5.0 menempatkan manusia sebagai pusat inovasi dengan memanfaatkan 
hasil dan dampak teknologi Industri 4.0 (Kharis & Zili, 2022). Artificial Intelligence (AI) 
merupakan istilah yang digunakan dalam Industry Society 4.0 dan Society 5.0 (Supangat et 
al., 2021). AI adalah program komputer yang melibatkan pembelajaran mesin, perangkat 
keras, dan perangkat lunak. Dalam pengembangannya (Rumaisa et al., 2021). AI 
menggunakan pengetahuan yang terinspirasi oleh rekayasa balik pola kerja neocognitron 
pada otak manusia. Produk Industri 4.0 ini telah banyak digunakan di berbagai sektor, 
termasuk pendidikan, dalam pengembangan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Di era Society 5.0, AI menjadi pendorong utama inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan, 
mempersiapkan siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan untuk 
menghadapi tantangan masa depan. 

 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membangun masyarakat 5.0. 

Untuk memasuki era ini, persiapan yang matang diperlukan. Oleh karena itu, pemerintah 
memberikan perhatian khusus dengan menargetkan generasi milenial yang akan menghadapi 
era Society 5.0 di masa depan. Kurikulum pendidikan nasional dirancang dan dikembangkan 
dengan tujuan menghasilkan peserta didik berkualitas yang akan menjadi bagian dari era 
masyarakat 5.0 (Hikmawati et al., 2023). Dengan hadirnya Era Society 5.0, Indonesia dituntut 
untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, mampu mencari solusi 
untuk memenuhi kebutuhan mereka, terus menggali informasi, dan menciptakan inovasi baru 
guna mendukung kelangsungan hidup serta bersaing di dunia global yang semakin kompleks. 
Tantangan ini mendorong pendidikan untuk menghasilkan SDM berkualitas di masa depan. 
Sebuah studi dari McKinsey sebelumnya mengungkapkan bahwa Indonesia menghadapi 
berbagai tantangan, termasuk keterbatasan SDM yang berkualitas (Ningrum, 2009). Oleh 
karena itu, tantangan utama bagi sistem pendidikan di Indonesia adalah mempersiapkan SDM 
yang berkualitas, yang tidak hanya mampu berinovasi tetapi juga beradaptasi dengan 
dinamika global yang semakin menantang dan cepat berubah di era Society 5.0, sehingga 
mampu menghadapi dan memanfaatkan berbagai perubahan dan peluang yang muncul. 

 
Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital mulai dimanfaatkan dalam 

pendidikan, yaitu Virtual Reality, Augmented Reality  dan Artificial Intelligence (Chassignol et 
al., 2018). Menurut Chen et al. (2020) dalam artikel penelitiannya disebutkan bahwa AI atau 
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kecerdasan buatan kini menjadi tren dalam mendukung pengembangan kurikulum 
pendidikan. Lebih lanjut dalam artikel Hwang et al. (2020) disebutkan bahwa AI dalam 
kurikulum pendidikan diimplementasikan dalam bentuk inovasi konten pendidikan, sistem 
pembelajaran dan fasilitas pendidikan. Namun belum ada penjelasan mengenai penerapan 
AI di pendidikan dasar. Pendidikan dasar sangatlah penting dan bersifat khusus, sehingga 
menurut penulis diperlukan strategi khusus dalam penerapan Kecerdasan Buatan. Hal ini 
sangat penting karena teknologi digital telah dimanfaatkan oleh masyarakat secara umum, 
termasuk anak-anak usia sekolah dasar. Sekolah hendaknya mampu menyeimbangkan 
pemanfaatan teknologi ini ke dalam lingkup pendidikan berbasis digital sejak tingkat dasar, 
sehingga mampu mengarahkan anak dalam memanfaatkan teknologi tersebut untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuannya (Hikmawati et al., 2023). Oleh karena itu, sekolah 
harus mengadopsi pendekatan khusus dalam mengintegrasikan teknologi digital, seperti AI, 
ke dalam pendidikan dasar, guna memastikan siswa dapat memanfaatkan teknologi tersebut 
secara optimal untuk memperluas pengetahuan dan wawasan mereka. 

 
Kurikulum pendidikan sekolah dasar saat ini sudah menerapkan kurikulum merdeka. 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada tenaga pengajar dalam menentukan 
materi dan metode belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan potensi wilayah masing-
masing daerah (Safar, 2022). Pada Kurikulum Merdeka proses pembelajaran berfokus pada 
aspek kognitif, aspek emosional, sosial, dan keterampilan hidup yang dibutuhkan masyarakat 
era society 5.0. Aspek tersebut mempengaruhi perkembangan kreativitas dan motivasi belajar 
peserta didik. Oleh sebab itu, penerapan Kurikulum Merdeka diharapkan dapat membantu 
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing dalam kancah 
Internasional (Muhajir et al., 2021). Kompetensi digital merupakan hal penting yang harus 
dikuasai baik guru maupun peserta didik. Ali et al., (2020) mengartikan kompetensi digital 
sebagai wujud keterampilan pemakaian teknologi digital secara kreatif, kritis, kolaboratif, dan 
bertanggung jawab untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai aspek kehidupan. 
Kompetensi digital meliputi penguasaan artificial intelligence, coding, dan prinsip-prinsip 
rekayasa digital. Penerapan Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mengasah kreativitas dan 
motivasi belajar siswa, serta membekali mereka dengan kompetensi digital yang esensial, 
seperti pengetahuan tentang kecerdasan buatan, pengkodean, dan prinsip rekayasa digital, 
sehingga siswa dapat berkembang menjadi sumber daya manusia yang unggul dan bersaing 
di tingkat internasional. 

 
Pada Era digital yang terus berkembang AI menjadi salah satu kemajuan teknologi 

terbesar. Pemakaian AI bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang cerdas yang 
mampu beradaptasi dengan karakteristik dan kebutuhan setiap siswa, serta untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan siswa (Jeon, 2022). Teknologi ini memungkinkan 
personalisasi pengalaman belajar dengan menyesuaikan materi dan metode pengajaran 
berdasarkan gaya dan tingkat kemampuan masing-masing siswa, serta berperan dalam 
menyediakan umpan balik yang cepat dan relevan, menganalisis data pembelajaran untuk 
mendukung perencanaan kurikulum yang lebih efektif, memfasilitasi pengelolaan kelas yang 
lebih efisien, dan mempermudah akses ke berbagai sumber daya pendidikan, sehingga 
menciptakan peluang bagi siswa untuk belajar secara lebih interaktif dan mendalam. Dengan 
kemampuan AI untuk mengotomatisasi dan menyederhanakan berbagai aspek pendidikan, 
diharapkan kualitas pembelajaran dapat meningkat, memungkinkan siswa untuk mencapai 
potensi penuh mereka. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana Artificial 
Intelligence dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan sekolah dasar. Artikel ini 
akan menganalisis secara konseptual sejauh mana teknologi kecerdasan buatan dapat 
diterapkan dalam kurikulum sekolah dasar. Konsep dan implementasi AI yang akan disusun 
nantinya diharapkan dapat dijadikan pedoman dan pertimbangan pemanfaatan AI dalam 
kurikulum pendidikan sekolah dasar. 
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METHODOLOGY 
 
Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review sebagai pendekatan 
penelitian kualitatif. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan penyusunan dan analisis 
yang komprehensif terhadap berbagai studi dan artikel yang relevan dalam domain yang 
spesifik. SLR dilakukan dengan mengumpulkan artikel-artikel dari basis data akademik utama 
seperti Google Scholar, Researchgate, Science Direct, Spinger dan jurnal pendidikan 
internasional yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti dari berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang telah dirumuskan dengan jelas. SLR digunakan untuk mengulas dan 
menganalisis tulisan-tulisan yang membahas tentang penerapan Artificial Intelligence di 
sekolah dasar, khususnya dalam bentuk jurnal. Menurut Pradana et al. (2023) bertujuan untuk 
memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian dengan merangkum keadaan pengetahuan 
saat ini dan mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, dan menyarankan area untuk 
penelitian masa depan. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penulis mengumpulkan publikasi jurnal yang relevan, pencarian dilakukan pada periode Mei-
Juni 2024 melalui analisis artikel online menggunakan basis data berupa Google Scholar, 
Researchgate, Science Direct, Spinger dan jurnal pendidikan internasional yang relevan.  
 
Target/Subjek Penelitian 
 
Target dari penelitian ini adalah artikel jurnal dan atau prosiding yang sesuai dengan kriteria 
pengumpulan artikel sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria Inklusi  

 

No Kategori Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1 Jenis publikasi Artikel-artikel yang diterbitkan 
dalam jurnal dan prosiding 

bab buku, buku, koreksi, 
survey singkat, ulasan, dan 
catatan 

2 Indeksasi jurnal Jurnal terindeks Sinta (akreditasi 
jurnal Indonesia) dan Scopus 
(akreditasi internasional) serta 
GARUDA dan Google Scholar. 

Jurnal tidak terindeks 

3 Tahun Publikasi 2019 – Desember 2024 Kurang dari 2018 
4 Variabel 

independent 
Pembelajaran berbasis AI Pembelajaran berbasis selain 

AI 
5 Subjek 

Penelitian 
Kurikulum Sekolah Dasar Kurikulum Sekolah 

Menengah, Sekolah 
Tinggi/Universitas 

 
Prosedur 
 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan 
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses). Proses 
penelitian ini mengikuti tahapan PRISMA, termasuk identifikasi, penyortiran, kepantasan, dan 
inklusi (Kalogiannakis et al., 2021). Langkah pertama adalah identifikasi, di mana artikel dicari 
menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan strategi pencarian kata kunci seperti 
"Kecerdasan Buatan dalam Kurikulum Sekolah Dasar" dan "Implementasi AI dalam 
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Pendidikan Dasar" sebagai contoh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan 
informasi mendalam mengenai penerapan AI dalam pengelolaan kurikulum pendidikan dasar. 
Artikel yang digunakan dalam penelitian ini dipublikasikan dalam rentang waktu antara tahun 
2019 hingga Desember 2024. Langkah kedua adalah seleksi awal artikel atau screening 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Langkah ketiga adalah proses 
Eligibilitas, yaitu menilai kelayakan artikel untuk penelitian lebih lanjut dengan membaca 
artikel yang lolos dari tahap Screening secara menyeluruh. Langkah terakhir adalah Inklusi, 
di mana artikel yang memenuhi kriteria kelayakan akan dianalisis dan diinterpretasikan dalam 
bentuk artikel SLR. 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
 
RESULT 
 
Peneliti berhasil mengumpulkan data yang diperlukan dari berbagai jurnal yang didapatkan 
peneliti memperoleh empat jurnal yang sesuai dan menganalisisnya secara sistematis untuk 
mendukung penelitian. Fokus pembahasannya pada konsep pengelolaan kurikulum 
pendidikan dasar berbasis Artificial Intelligence dan Implementasi pembelajaran berbasis AI. 
Berikut merupakan hasil dari penelusuran yang didapatkan: 

 
Tabel 2. Hasil Penelusuran Artikel 

 

No Pengarang Judul Artikel 
Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Purnama et al., 
2024) 

Implementasi 
Pembelajaran 
Berbasis 
Kecerdasan 
Buatan 
di Sekolah Dasar 

Systematic 
Literature 
Review 
(SLR) 

Penggunaan aplikasi AI 
secara signifikan dapat 
meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa.   

2 (Suharyo et al., 
2023) 

Kecerdasan 
Buatan dalam 
Konteks Kurikulum 
Merdeka pada 
Jenjang 
Pendidikan Dasar 
dan Menengah: 
Membangun 
Keterampilan 
Menuju 
Indonesia Emas 
2045 

Kajian 
Literatur 

Pengaruh kecerdasan 
buatan terhadap 
pengembangan kurikulum 
pendidikan di Indonesia, 
tantangan-tantangan yang 
timbul dalam 
proses implementasi 
kecerdasan buatan ke 
dalam Kurikulum 
Merdeka, dan langkah-
langkah 
yang tepat untuk 
mengatasi tantangan 
tersebut 

3 (Hikmawati et al., 
2023) 

Konsep Dan 
Implementasi 
Kecerdasan 
Buatan (Artificial 
Intelligence) Dalam 
Manajemen 
Kurikulum Sd/Mr 

Narrative 
Literature 
Review 

Teknologi Artificial 
Intelligence dapat 
berperan sebagai Sistem 
Tutor, Intelligent Tutee, 
alat/media pembelajaran, 
dan Panduan membuat 
kebijakan kurikulum dan 
pendidikan.   

4 (Merentek et al., 
2023) 

Implementasi 
Kecerdasan 

Studi 
Pustaka 

sistem kecerdasan buatan 
AI yang memungkinkan 

bersambung 
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Buatan 
ChatGPTdalam 
Pembelajaran 

interaksi melalui 
percakapan berbasis teks.  
Fungsionalitas ChatGPT 
dalam konteks  
pembelajaran melibatkan   
penerjemahan   bahasa,   
pemberian   rekomendasi,   
peningkatan   
produktivitas, peran  
sebagai  sumber  belajar  
interaktif,  serta  bantuan  
dalam  menyelesaikan  
tugas  dan memecahkan 
masalah bagi siswa. 

 
Kurikulum pendidikan merupakan suatu sistem yang kompleks, mencakup seluruh 

unsur yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang sejalan dengan tujuan 
Pendidikan Nasional. Sistem kurikulum harus terus dikembangkan mengikuti perubahan yang 
terjadi di tingkat lokal dan global. Kurikulum pendidikan dasar merupakan salah satu landasan 
penting dan kritis dalam membentuk generasi bangsa. Oleh karena itu pengelolaan kurikulum 
pendidikan dasar perlu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan seefektif mungkin dalam 
membentuk kepribadian dan landasan keilmuan peserta didik. Output pendidikan dasar harus 
siap memasuki jenjang pendidikan tinggi selanjutnya. Untuk mencapai hal ini, kurikulum 
pendidikan dasar harus dirancang dengan cermat, mempertimbangkan kebutuhan dan 
potensi siswa serta tuntutan zaman. Pengembangan kurikulum yang adaptif dan responsif 
terhadap perubahan teknologi, sosial, dan ekonomi sangat penting agar siswa tidak hanya 
memiliki pengetahuan yang relevan tetapi juga keterampilan yang diperlukan untuk sukses di 
masa depan. Dengan demikian, evaluasi dan pembaruan kurikulum secara berkala menjadi 
krusial untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap sesuai dengan perkembangan 
zaman dan dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan yang ada di jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi serta dunia kerja. Inovasi dalam kurikulum dan metodologi 
pengajaran harus terus dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
pertumbuhan intelektual dan karakter siswa secara optimal. 

 
Artinya, pembelajaran harus menyesuaikan perkembangan zaman, saat ini manusia 

telah memasuki era society 5.0 (Purnama et al., 2024); menurut Setiawan & Lenawati (2020) 
era society 5.0 adalah konsep yang dikembangkan untuk membentuk masyarakat smart yang 
memiliki pola perilaku mengoptimalkan pemanfaatan Internet Of things, Big Data, dan Artificial 
Intelligence sebagai solusiuntuk kehidupan masyarakat yang lebih baik. Oleh karena itu, 
Salah satu strategi untuk mengembangkan keterampilan digital mulai dari sekolah dasar 
adalah dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum (Utami, 2020). Kurikulum 
sekolah dasar memberikan pedoman dan sasaran yang jelas mengenai tujuan proses 
pendidikan. Kurikulum juga menjadi fokus utama kegiatan manajemen di sekolah dasar 
(Marini, 2014). Jadi proses pengelolaan kurikulum akan mencerminkan karakteristik 
pembelajaran di sekolah dasar. Tujuan akhir pengelolaan kurikulum berbasis Artificial 
Intelligence adalah membentuk karakter pembelajaran masyarakat era 5.0. Ini menunjukkan 
pengelolaan kurikulum berbasis Artificial Intelligence (AI) bertujuan untuk mengintegrasikan 
teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran serta menciptakan lingkungan pendidikan 
yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa di era digital. AI dapat mendukung 
berbagai aspek kurikulum, mulai dari perancangan materi ajar yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi, hingga penilaian dan umpan balik yang lebih cepat dan akurat. 

 
Dengan demikian, AI membantu memberikan pengalaman belajar yang lebih personal 

dan kontekstual, memastikan siswa mendapatkan dukungan yang sesuai dengan gaya belajar 
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dan kemampuannya. Selain itu, tujuan akhir dari penerapan AI dalam kurikulum sekolah dasar 
adalah untuk membentuk karakter pembelajaran yang siap menghadapi tantangan dan 
peluang di era society 5.0. Kurikulum yang dikembangkan dengan bantuan AI akan 
membekali siswa dengan keterampilan digital yang relevan, mempersiapkan mereka untuk 
mengatasi tantangan kehidupan sehari-hari dan berkontribusi secara positif dalam 
masyarakat masa depan. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi cerdas dalam 
memanfaatkan teknologi tetapi juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan mereka. 

 
 
Kemudian, kurikulum nasional telah memperkenalkan dan menguji coba “Prototipe 

Kurikulum/Kurikulum Mandiri” sebagai bentuk respon pemerintah terhadap perubahan yang 
terjadi di masyarakat saat ini dan sebagai langkah mempersiapkan generasi masa depan 
Indonesia. Manajemen pendidikan dasar berbasis Artificial Intelligence sangat cocok untuk 
mendukung perancangan kurikulum ini. Karena prinsipnya teknologi Artificial Intelligence 
adalah mesin pembelajaran yang sangat mendukung pemecahan masalah dan proses 
pendalaman pembelajaran bagi siswa (Hwang et al., 2020). Penerapan AI dalam manajemen 
pendidikan dasar memungkinkan integrasi solusi berbasis data yang dapat secara dinamis 
menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Dengan memanfaatkan 
algoritma pembelajaran mesin, sistem AI dapat menganalisis kinerja siswa secara real-time 
dan memberikan rekomendasi serta umpan balik yang relevan untuk membantu mereka 
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep baru. Pendekatan ini bukan hanya 
memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga memastikan bahwa kurikulum yang 
diterapkan tetap relevan dan efektif. 

 
Selain itu, teknologi AI dapat memfasilitasi pembelajaran yang bersifat adaptif dan 

personalisasi. Sistem AI dapat menyaring informasi berdasarkan kemampuan individual 
siswa, memungkinkan mereka untuk belajar dengan kecepatan dan cara yang sesuai dengan 
gaya belajar mereka. Hal ini sangat mendukung prinsip kurikulum mandiri yang mendorong 
siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses 
belajarnya sendiri. Dan juga, AI dapat berperan dalam pengelolaan dan analisis data 
pendidikan yang luas, termasuk penilaian hasil belajar, keterlibatan siswa, dan efektivitas 
strategi pembelajaran. Dengan kemampuan ini, sekolah dan pendidik dapat memperoleh 
wawasan yang mendalam mengenai aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dalam kurikulum 
dan proses pengajaran, serta membuat keputusan berbasis data yang lebih baik untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian, AI berkontribusi signifikan dalam 
mengoptimalkan implementasi kurikulum mandiri dan mempersiapkan generasi mendatang 
untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. 

 
Hal ini sejalan dengan karakteristik kurikulum Prototype yang meliputi 1) pembelajaran 

berbasis proyek untuk pengembangan soft skill dan karakter (iman, taqwa, akhlak mulia, 
gotong royong, keberagaman global, kemandirian, penalaran kritis, dan kreativitas), 2) fokus 
pada materi penting agar tersedia waktu yang cukup untuk pembelajaran mendalam pada 
kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi, 3) keleluasaan guru dalam melakukan 
pembelajaran sesuai kemampuan siswa (mengajar pada level yang tepat) dan melakukan 
penyesuaian. dengan konteks dan konten lokal (Kemendikbudristek, 2021). Penerapan 
teknologi AI dalam pengelolaan kurikulum dapat mendukung implementasi karakteristik 
tersebut dengan menyediakan alat dan sumber daya yang membantu dalam perancangan 
pembelajaran berbasis proyek yang efektif. Selain itu, teknologi AI dapat menganalisis 
kebutuhan siswa dan menyarankan materi yang relevan untuk mendalami kompetensi dasar 
secara mendalam, serta memungkinkan penyesuaian pengajaran sesuai dengan konteks dan 
konten lokal yang diperlukan. Dengan demikian, integrasi AI dalam kurikulum tidak hanya 
memfasilitasi penerapan karakteristik kurikulum Prototype tetapi juga berkontribusi pada 
pencapaian hasil belajar yang lebih baik dan relevan. 
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Menganalisis jurnal yang dikumpul seperti dalam Tabel 2, penulis membuat 
kesimpulan bahawa konsep pengelolaan kurikulum pendidikan dasar berdasarkan 
Kecerdasan Buatan (AI) merupakan pendekatan pengelolaan kurikulum pendidikan dasar 
yang menggunakan teknologi AI untuk mendukung proses perancangan, pembangunan, 
pelaksanaan dan penilaian. AI dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, 
dan kualitas pengelolaan kurikulum di pendidikan dasar. Dalam hal ini, pengelolaan kurikulum 
pendidikan dasar berbasis Artificial Intelligence seperti  mencakup dua aspek yaitu 
Perencanaan Kurikulum dan Implementasi Kurikulum (Hamalik, 2007). Perencanaan 
kurikulum meliputi kegiatan perencanaan dan pengorganisasian, sedangkan pelaksanaan 
kurikulum mencakup kegiatan pengelolaan dan pengendalian. alam aspek Perencanaan 
Kurikulum, teknologi AI dapat digunakan untuk menganalisis data terkait kebutuhan 
pendidikan dan tren terbaru, yang memungkinkan penyusunan kurikulum yang lebih tepat 
sasaran dan responsif terhadap perubahan. AI juga dapat membantu dalam merancang 
materi ajar yang relevan dan terintegrasi dengan kebutuhan siswa. Di sisi lain, dalam aspek 
Implementasi Kurikulum, teknologi AI berperan dalam memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan kurikulum secara real-time, serta dalam mengelola sumber daya pendidikan 
dengan lebih efisien. AI dapat menyediakan feedback otomatis dan analisis hasil belajar siswa 
yang membantu guru dalam melakukan penyesuaian pembelajaran yang diperlukan. Oleh 
karena itu, integrasi teknologi AI dalam kedua aspek ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 
proses pengelolaan kurikulum tetapi juga mendukung pencapaian hasil pendidikan yang lebih 
optimal dan relevan. 

 
Sumber daya manusia yang dimaksud adalah Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

Keduanya harus mau mempelajari teknologi yang penting dalam menjalankan tugas dan 
menyelesaikan tugasnya. Misalnya, guru harus dilatih untuk menggunakan beberapa aplikasi 
berbasis Artificial Intelligence dalam mengajar dan melakukan penilaian. Demikian pula 
tenaga kependidikan yang berwenang mengurus administrasi sekolah harus mampu 
memanfaatkan teknologi berbasis Kecerdasan Buatan dalam menyelesaikan tugasnya. 
Dalam hal ini, termasuk Kepala Sekolah yang memegang peranan paling penting dalam 
pengelolaan kurikulum. Kepala Sekolah juga memegang peranan paling penting dalam 
pengelolaan kurikulum. Kepala Sekolah perlu memimpin proses integrasi teknologi AI secara 
menyeluruh, memastikan bahwa teknologi tersebut diterapkan dengan efektif dalam semua 
aspek pengelolaan kurikulum. Selain itu, Kepala Sekolah harus memastikan bahwa seluruh 
anggota tim pendidik dan tenaga kependidikan mendapatkan pelatihan yang memadai dan 
dukungan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi AI secara optimal. Dengan 
demikian, keberhasilan pengelolaan kurikulum berbasis AI sangat bergantung pada 
kemampuan dan kesiapan seluruh pihak yang terlibat dalam implementasi dan 
pemanfaatannya. 

 
Penyempurnaan kurikulum meliputi isi dan struktur kurikulum seperti tujuan, alokasi 

waktu, RPP dan silabus, strategi dan model pembelajaran, media pembelajaran dan penilaian 
pembelajaran (Manaf, 2015). Dokumentasi juga harus ada untuk konten ini agar desain 
kurikulum dapat didistribusikan dan dipelajari oleh seluruh pelaksana kurikulum. Sumber daya 
manusia dan konten kurikulum dalam perencanaan kurikulum harus dapat mengintegrasikan 
penggunaan Artificial Intelligence dalam implementasi dan evaluasi kurikulum. Prinsip utama 
penerapan kurikulum berorientasi pada proses pembelajaran dengan indikator pencapaian 
tujuan oleh peserta didik. Dalam konsep manajemen kurikulum berbasis AI, teknologi AI 
dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas pengelolaan kurikulum 
pendidikan dasar, yang pada akhirnya dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan dan 
mendukung siswa dalam mencapai potensi belajar yang lebih tinggi. 

 
Salah satu karakteristik pembelajaran di era Society 5.0 adalah kemandirian belajar 

siswa, di mana siswa perlu terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran, 
sementara tantangan bagi guru sekolah dasar adalah membimbing siswa untuk bertanggung 
jawab atas proses belajar mereka sendiri. Huda (2020) dalam penelitiannya pemanfaatan dan 
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penggunaan Teknologi Informasi Komunikasi dapat membuat proses pembelajaran di sekolah 
dasar berkualitas, teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbagai 
bentuk diantaranya bentuk aplikasi atau penayangan materi secara audio, visual, dan audio-
visual serta e-learning dan dapat membuat siswa belajar secara mandiri dengan waktu yang 
fleksibel. Penerapan kecerdasan buatan dalam pendidikan dan pembelajaran sangat penting 
karena mampu meningkatkan mutu pembelajaran serta keberlangsungan hidup siswa, 
termasuk siswa dengan kebutuhan tertentu (Chassignol et al., 2018). Pendekatan 
pembelajaran berbasis teknologi ini dapat mendorong kemandirian siswa, di mana penerapan 
Kecerdasan Buatan dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui beberapa model peran 
yang kemudian diimplementasikan dalam aplikasi digital untuk pembelajaran, dengan Aplikasi 
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Buatan berperan sebagai: 

 
1. Tutor pintar 
 

Dalam konteks ini, teknologi Kecerdasan Buatan menjadi inti dalam pembelajaran. 
Guru, siswa, dan sekolah memiliki kesempatan untuk menciptakan aplikasi atau 
teknologi mereka sendiri sebagai bagian dari proses belajar, seperti asisten virtual 
atau teknologi robotika. Sistem pendidikan berbasis AI berfungsi sebagai pemandu 
yang mendukung pembelajaran siswa secara personal, menyediakan materi, umpan 
balik, dan arahan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Hal ini 
akan melibatkan siswa dalam membantu memahami konsep-konsep kompleks yang 
dapat menjadi cara yang sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dan kompetensi pengetahuan mereka (Hwang et al., 2020). Beberapa 
bidang yang menggunakan Kecerdasan Buatan antara lain sistem pakar, permainan 
komputer, logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan dan robotika (Rahadiantino et al., 2022). 
Ini juga memungkinkan mereka untuk membagikan pengetahuan dengan siswa 
lainnya; di mana metode ini dikenal sebagai peer coaching berbasis AI. Metode peer 
coaching berbasis AI ini memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 
memungkinkan mereka berbagi pengetahuan dan keterampilan, serta memperdalam 
pemahaman mereka sendiri. AI mendukung aktivitas kolaboratif yang aktif dan umpan 
balik konstruktif, menciptakan lingkungan belajar yang interaktif di mana siswa 
berkontribusi pada proses pembelajaran. 
 
2. Media pembelajaran 
 
Dalam pendidikan, AI dapat meningkatkan pembelajaran dan pengajaran dengan 
menganalisis data siswa secara mendalam untuk memahami kebutuhan dan preferensi 
mereka, sehingga materi dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan minat siswa, 
serta dengan menyediakan pembelajaran adaptif yang mengidentifikasi kelemahan dan 
kekuatan siswa dalam memahami materi dan menyesuaikan konten serta umpan balik untuk 
meningkatkan pemahaman mereka (Komarudin et al., 2024). Berbagai media pembelajaran 
berbasis Kecerdasan Buatan ini telah banyak dikembangkan, memungkinkan penggunaan 
yang mudah oleh guru maupun siswa, dan membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran secara multimodal dan lebih menarik, yang pada gilirannya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi dengan cara yang efektif dan efisien. Memanfaatkan AI 
untuk menciptakan metode pembelajaran yang menarik, seperti menggunakan aplikasi 
audiovisual seperti YouTube, menciptakan suasana belajar yang interaktif dengan 
memberikan gambaran visual tentang materi, serta memudahkan pengajar dalam mencari, 
menganalisis, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang tersedia, membuat teknologi 
AI menjadi alat yang menarik dan menghibur untuk mencapai tujuan pembelajaran (Mutaqin 
et al., 2023). Pemanfaatan Kecerdasan Buatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
dan akses pendidikan dengan menciptakan pembelajaran yang lebih personal dan efektif, 
karena AI dapat mengarahkan proses belajar individu, mengenali kebutuhan spesifik siswa, 
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dan menemukan metode pengajaran yang paling sesuai. Selain itu, AI menganalisis kekuatan 
dan kelemahan siswa, memberikan umpan balik cepat dan relevan, serta membantu dalam 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, sehingga memungkinkan pengajaran yang lebih 
adaptif, meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar, serta membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk kesuksesan di masa depan. 
 
3. Panduan Membuat Dasar Kurikulum 
 
Salah satu keunggulan teknologi Artificial Intelligence adalah kemampuan untuk mengolah 
data melalui Data Mining dan Learning Analytics (Chen et al., 2020). Teknologi ini 
memungkinkan sistem untuk mengumpulkan data siswa dan menganalisis karakteristik 
pembelajaran serta hasil belajar, sehingga memberikan informasi penting bagi guru dan 
sekolah dalam merumuskan kebijakan pengembangan atau tindakan yang diperlukan. 
Analisis data ini juga sangat berguna untuk dokumentasi administrasi dan institusi pendidikan. 
Dengan tren pendidikan saat ini, teknologi Artificial Intelligence menjadi pilihan populer karena 
penerapannya yang relatif mudah di era revolusi industri 4.0 dan Society 5.0. Namun, siswa 
sekolah dasar dengan berbagai latar belakang masih memerlukan sosialisasi dan bimbingan 
dalam penggunaan teknologi ini untuk memastikan efektivitas pembelajaran. Penggunaan 
ChatGPT sebagai alat pembelajaran memungkinkan respons dan umpan balik otomatis 
terhadap jawaban siswa, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang 
diajarkan. Penerapan ChatGPT dalam konteks pembelajaran memberikan dukungan dalam 
memahami berbagai topik (Merentek et al., 2023). Oleh karena itu, teknologi Artificial 
Intelligence sangat penting dalam merumuskan dasar kurikulum dengan cara mengumpulkan 
dan menganalisis data siswa untuk membantu pengembangan kebijakan pendidikan dengan 
menyediakan umpan balik otomatis dan dukungan pembelajaran yang lebih disesuaikan, 
sehingga memperbaiki proses dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Analisis ini 
memberikan pemahaman mendalam tentang cara belajar dan hasil belajar siswa, sehingga 
memungkinkan pembuat kebijakan untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan efektif. Ini 
memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan individu 
siswa dan memfasilitasi proses belajar yang lebih adaptif, akhirnya membantu dalam 
mencapai hasil pendidikan yang lebih baik dan lebih relevan dengan kebutuhan siswa di era 
digital. Meskipun teknologi ini semakin umum di era industri 4.0 dan Society 5.0, siswa sekolah 
dasar masih memerlukan bimbingan khusus untuk memanfaatkan teknologi ini secara efektif.  
 

Salah satu contoh penerapan AI dalam pembelajaran adalah ChatGPT yang 
dikembangkan oleh OpenAI. ChatGPT dirancang untuk menghasilkan teks yang kohesif dan 
berkualitas tinggi, serta dapat berinteraksi melalui mode percakapan dan memperbaiki 
jawaban yang kurang akurat. Meskipun teknologi AI seperti ChatGPT menawarkan manfaat 
signifikan dalam pendidikan, peran guru dan sekolah tetap sangat vital. Guru dan sekolah 
harus berfungsi sebagai fasilitator bagi siswa dan terus mendukung proses belajar mereka. 
Selain itu, guru perlu lebih kreatif dan terus menanamkan pendidikan karakter untuk 
memastikan siswa tetap berkembang sebagai individu yang berkualitas dan bermanfaat, serta 
menjaga peran penting mereka dalam pendidikan agar tidak digantikan oleh mesin pintar. 
Peran nyata guru melibatkan tidak hanya pengajaran materi, tetapi juga pembentukan 
karakter siswa agar menjadi pribadi yang berharga bagi diri sendiri dan lingkungan 
(Handayani & Muliastrini, 2020). Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam kurikulum sekolah 
dasar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran serta membantu guru dan 
siswa dalam memahami materi. Namun, penggunaan AI dalam kurikulum sekolah dasar harus 
memperhatikan aspek etika dan moral, serta keamanan data dan privasi. AI harus diterapkan 
untuk memberikan manfaat bagi siswa dan pengguna lainnya tanpa melanggar hak-hak 
mereka, sehingga memerlukan pengawasan dan regulasi yang ketat. 

 
Platform media kecerdasan buatan seperti Duolingo, Khan Academy, dan Kejarcita 

telah tersedia secara luas di internet. Menurut Rahadiantino et al., (2022), ketiga platform ini 
menawarkan fitur menarik seperti materi interaktif, kuis interaktif, manajemen kelas, analisis 
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performa, dan peringkat otomatis. Implementasi platform ini menunjukkan bahwa siswa 
cenderung belajar lebih cepat dan lebih menikmati eksplorasi hal-hal baru. Transformasi 
kurikulum melalui pemanfaatan kecerdasan buatan memungkinkan pendekatan 
personalisasi, di mana setiap siswa dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan kecepatan, 
gaya belajar, dan minat mereka masing-masing. Kehadiran kecerdasan buatan memfasilitasi 
penyesuaian materi pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa dan memungkinkan 
pemantauan serta pemberian umpan balik secara instan, sehingga siswa dapat lebih aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran dan mencapai hasil yang optimal (Suharyo et al., 2023). 

 
 
Perkembangan kecerdasan buatan tidak hanya memengaruhi bidang ekonomi, 

pendidikan, dan sosial politik, tetapi juga menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai 
dampaknya terhadap kemanusiaan (Pabubung, 2021b). Meskipun kecerdasan buatan 
memiliki kemampuan yang sangat canggih, kemampuan tersebut tidak disertai dengan 
tanggung jawab moral, karena moralitas selalu melibatkan manusia yang memiliki 
pengetahuan, kehendak, dan kesadaran. Penggunaan sistem kecerdasan buatan harus 
didasari oleh etika dan tanggung jawab, serta memerlukan pertimbangan moral di setiap tahap 
pengembangannya (Pabubung, 2021a). Hal ini penting untuk memastikan bahwa teknologi ini 
digunakan dengan cara yang tidak hanya efektif dan efisien tetapi juga menghormati nilai-nilai 
kemanusiaan. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip etika dan tanggung jawab dalam 
pengembangan dan penerapan kecerdasan buatan, individu dapat mengurangi risiko 
penyalahgunaan dan dampak negatif yang mungkin timbul, serta memaksimalkan manfaat 
positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 
 

CONCLUSION 
 
Artificial Intelligence (AI) adalah salah satu teknologi canggih yang dipercaya dapat membantu 
manusia dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, penerapan AI dalam pendidikan 
menjadi penting sebagai alat untuk memungkinkan siswa Memahami dan memanfaatkan 
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam manajemen kurikulum berbasis AI, 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas pengelolaan kurikulum di 
pendidikan dasar. Diharapkan bahwa penerapan AI akan berkontribusi pada peningkatan 
kualitas pendidikan dan membantu siswa mencapai potensi belajar yang lebih tinggi. Dengan 
kemampuan AI dalam memproses data, menganalisis, dan pembelajaran otomatis, 
manajemen kurikulum dapat menjadi lebih efisien dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pembelajaran. Dalam praktiknya, teknologi AI dapat berfungsi sebagai tutor 
pintar, media pembelajaran, serta pemandu dalam pembuatan kebijakan dan kurikulum, 
terutama di tingkat dasar. Perkembangan kecerdasan buatan memberikan dampak signifikan 
pada sistem pendidikan, dengan integrasi AI yang dapat meningkatkan efektivitas Kurikulum 
Merdeka. Pemanfaatan AI memungkinkan personalisasi pembelajaran, penyesuaian 
kurikulum, dan penerapan metode pengajaran inovatif. Namun, terdapat tantangan yang 
harus diatasi, seperti keterbatasan teknis, kekurangan keahlian guru, dan isu moral terkait 
tanggung jawab penggunaan AI. 
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